RANCANGAN PERBAIKAN POSTUR KERJA MENGGUNAKAN
METODE WORKPLACE ERGONOMIC RISK ASSESSMENT
(WERA) PADA PEKERJA DI UMKM COLOUR ACTION SCREEN
PRINTING

Ghazan Aji Pamungkas!, Ferida Yuamita?
12) Fakultas Sains dan Teknologi, Jurusan Teknik Industri, Universitas Teknologi Yogyakarta
JI. Glagahsari No.63, Warungboto, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55164
Email: ghazanajis@gmail.com?, feridayuamita@uty.ac.io?

ABSTRAK

UMKM Colour Action Screen Printing merupakan industri yang melayani pembuatan dan
penyablonan kaos sesuai pesanan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah menyablon
melakukan gerakan yang berulang-ulang akibat tumpuan beban secara terus-menerus dengan
postur tubuh yang tidak tepat, menyebabkan kelelahan, nyeri sedang hingga berat, dan keluhan
Musculoskeletal Disorders. Berdasarkan hasil kuesioner NBM, beberapa bagian tubuh yang
dikeluhkan oleh pekerja meliputi leher (60%), punggung (66,67%), pinggang (60%), lengan
(63,63%), pergelangan tangan (69,23%), dan tangan (63,63%). Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi perbaikan postur kerja untuk mengurangi kelelahan dan nyeri pada pekerja.
Metode yang digunakan untuk menganalisis postur kerja adalah Workplace Ergonomic Risk
Assessment (WERA). Hasil penelitian menunjukkan postur kerja dengan skor awal pada
aktivitas pemasangan kaos 33, aktivitas pemasangan screen 31, dan aktivitas penyablonan kaos
35 di level MEDIUM. Sedangkan nilai akhir sesudah usulan yaitu pada ativitas pemasangan
kaos 23, aktivitas pemasangan screen 26, dan aktivitas penyablonan kaos 27 di level LOW.
Perbaikan postur kerja ada pada posisi postur bahu berada dalam posisi moderate kurang dari
60° dengan lebih banyak jeda, pergelangan tangan dalam posisi moderate membungkuk
dengan gerakan 0-10 kali per menit, punggung dalam posisi moderate 0°-10° dengan gerakan
0-3 kali per menit, leher dalam posisi netral ke bawah <10° dengan lebih banyak jeda, kaki
dalam posisi netral tegak selama 2-4 jam per hari, beban kerja 0-5 kg, pekerja menggunakan
sarung tangan pelindung, dan durasi kerja 2-4 jam per hari.
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DESIGN OF WORK POSTURE IMPROVEMENT USING THE
WORKPLACE ERGONOMIC RISK ASSESSMENT (WERA) METHOD FOR
WORKERS AT UMKM COLOR ACTION SCREEN PRINTING

ABSTRACT

UMKM Color Action Screen Printing is a company that specializes in manufacturing
and screen printing custom t-shirts. The issue in this study is that screen printing
requires repetitive movements and improper body posture while continuously
supporting loads, leading to fatigue, moderate to severe pain, and complaints of
Musculoskeletal Disorders. According to the results of the NBM questionnaire,
workers reported complaints about several body parts, including the neck (60%), back
(66.67%), waist (60%), arms (63.63%), wrists (69.23%), and hands (63.63%). This
study aims to assess how improvements in work posture can help decrease fatigue and
pain among workers. The Workplace Ergonomic Risk Assessment (WERA) analyzes
work posture. According to the study, the work posture scored 33 for installing t-shirts,
31 for installing screens, and 35 for screen printing, all at the MEDIUM level. The final
value post-proposal indicated the installation of 23 t-shirts, 26 screens, and screen
printing 27 at the LOW level. The enhancement of work posture involves maintaining
shoulder posture at a moderate angle of less than 60° with increased breaks, wrists in a
moderately bent position with movements occurring 0-10 times per minute, back
positioned moderately at 0°-10° with movements happening 0-3 times per minute, neck
in a neutral downward position of <10° with additional breaks, feet in a neutral upright
position for 2-4 hours daily, workload ranging from 0-5 kg, workers utilizing protective
gloves, and work duration lasting 2-4 hours daily.
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